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ABSTRAK

Kabupaten Sukoharjo merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah yang terdiri dari 12 Kecamatan dan Kecamatan Nguter merupakan salah satu Kecamatan dengan prevalensi stunting yang tinggi yaitu sebesar 13,63% pada tahun 2023. Stunting pada balita disebabkan oleh kekurangan gizi, infeksi berulang, dan sanitasi yang buruk. Infeksi seperti diare yang sering disebabkan oleh bakteri coliform pada air atau makanan dapat mengganggu penyerapan zat gizi. Selain itu, pola asuh ibu juga berperan penting. Ibu yang kurang memahami gizi cenderung memberikan makanan yang tidak seimbang dan memiliki praktik higiene yang kurang baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara keberadaan coliform pada air minum dan pola asuh ibu dengan kejadian stunting di Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo. Metode penelitian ini menggunakan analitik observasional, dengan pendekatan cross-sectional study. Variabel bebas meliputi keberadaan coliform air minum dan pola asuh ibu. Variabel terikat yaitu kejadian stunting pada balita. Populasi dalam penelitian ini adalah balita yang terdata dan aktif dalam kegiatan posyandu sebanyak 30 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian menggunakan total sampling dengan menggunakan instrumen kuesioner, pengambilan sampel air minum, dan pemeriksaan sampel air minum di laboratorium untuk mengetahui kandungan coliform yang dilakukan di Laboratorium Kesehatan Daerah Sukoharjo. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan Nguter Kabupaten Sukoharjo pada bulan Juni-Agustus menunjukkan tidak ada hubungan yang bermakna antara keberadaan coliform dalam air minum dengan kejadian stunting, dengan nilai p sebesar 0,511 dan PR (CI 95%) sebesar 0,4 (0,42-4,976). Sebaliknya terdapat hubungan yang bermakna antara pola asuh ibu dengan kejadian stunting, dengan nilai p sebesar 0,007 dan PR (CI 95%) sebesar 10,0 (1,641-60,921). Kesimpulan penelitian di Kecamatan Nguter, Kabupaten Sukoharjo menunjukkan bahwa coliform dalam air minum tidak berhubungan dengan kejadian stunting. Namun, pola asuh ibu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kejadian stunting pada balita.
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ABSTRACT

Sukoharjo Regency is one of the regencies in Central Java Province which consists of 12 sub-districts and Nguter District is one of the sub-districts with a high prevalence of stunting, namely 13.63% in 2023. Stunting in toddlers is caused by malnutrition, repeated infections, and poor sanitation. Infections such as diarrhea, which are often caused by coliform bacteria in water or food, interfere with nutrient absorption. In addition, maternal parenting patterns are also important. Mothers who do not understand nutrition tend to provide unbalanced food and have poor hygiene practices. The purpose of this study was to determine the relationship between the presence of coliform in drinking water and maternal parenting patterns with the incidence of stunting in Nguter District, Sukoharjo Regency. This research method uses observational analytics, with a cross-sectional study approach. The independent variables include the presence of drinking water coliform and maternal parenting patterns. The dependent variable is the incidence of stunting in toddlers. The population in this study was 30 toddlers who were recorded and active in posyandu activities. The sampling technique in the study used total sampling using a questionnaire instrument, drinking water sampling, and examination of drinking water samples in the laboratory to determine the coliform content carried out at the Sukoharjo Regional Health Laboratory. Data analysis was carried out using the chi-square test. The results of the study conducted in Nguter District, Sukoharjo Regency in June-August showed that there was no significant relationship between the presence of coliform in drinking water and the incidence of stunting, with a p-value of 0.511 and a PR (CI 95%) of 0.4 (0.42-4.976). On the other hand, there was a significant relationship between maternal parenting patterns and the incidence of stunting, with a p-value of 0.007 and a PR (CI 95%) of 10.0 (1.641-60.921). The conclusion of the study in Nguter District, Sukoharjo Regency, showed that coliform in drinking water was not related to the incidence of stunting. However, maternal parenting patterns have a significant influence on the incidence of stunting in toddlers.
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LATAR BELAKANG
Masalah stunting masih belum juga terselesaikan, kejadian stunting merupakan masalah kesehatan utama negara berkembang (1). Stunting merupakan kondisi masalah kekurangan gizi kronis yang membuat pertumbuhan anak terhambat. Pertumbuhan anak dikatakan terhambat apabila tinggi badan dengan usia lebih dari dua standar deviasi di bawah median standar pertumbuhan anak (2). Stunting menjadi salah satu faktor risiko meningkatnya angka kematian, kemampuan kognitif, rendahnya perkembangan motorik dan fungsi tubuh tidak seimbang (3), (4). Masalah gizi merupakan masalah terpenting bagi masyarakat dan keluarga untuk memperbaiki status gizi balita (5), (6). Beberapa faktor telah diidentifikasi mempengaruhi kekurangan gizi termasuk buruknya pola asuh terutama pemberian ASI eksklusif akibat rendahnya tingkat pengetahuan Ibu, buruknya sanitasi lingkungan dan rendahnya akses pada pelayanan kesehatan (7), (8), (9).
Sanitasi lingkungan secara tidak langsung mempengaruhi gizi balita (10). Sanitasi yang buruk dapat menyebabkan peningkatan risiko infeksi, terutama gastrointestinal, yang berujung pada diare. Diare kronis dapat mengurangi penyerapan nutrisi penting, yang dibutuhkan untuk pertumbuhan optimal (11). Paparan patogen dari lingkungan yang kotor dapat membahayakan sistem kekebalan tubuh anak, sehingga mereka lebih rentan terhadap penyakit. Kondisi sanitasi yang buruk sering dikaitkan dengan pola makan yang tidak sehat, di mana akses terhadap makanan bergizi terbatas. Kejadian infeksi sangat terkait dengan kondisi lingkungan tidak sehat, seperti tidak tersedianya akses air bersih dan sanitasi yang layak (12). Air minum salah satu hal yang jarang diperhatikan untuk melakukan pencegahan stunting. Penelitian sebelumnya menunjukan kejadian stunting dipengaruhi oleh kualitas air minum yang mengandung mikrobiologi (13). Air minum tidak memenuhi syarat memiliki risiko menyebabkan stunting 4,8 kali (14). Salah satu parameter wajib dipenuhi dan memiliki pengaruh terhadap kesehatan yaitu parameter mikrobiologi, dimana salah satu indikatornya adalah total coliform (15), (16). Air minum tidak boleh ditemukan kandungan coliform (17). Keberadaan air minum yang memiliki kandungan coliform, air minum tersebut dikatakan tidak layak untuk dikonsumsi (18). Air minum yang terkontaminasi coliform apabila dikonsumsi akan berisiko tinggi terkena infeksi saluran pencernaan. Gejalanya meliputi diare, muntah, nyeri perut, dan demam. Dalam kasus yang parah, balita yang mengalami diare dapat menyebabkan dehidrasi yang berbahaya dan mengakibatkan berkurangnya penyerapan nutrisi dalam tubuh, sehingga kondisi tersebut membuat pengaruh pada pertumbuhan dan perkembangan (19).
Pola asuh ibu yang buruk berdampak signifikan terhadap tumbuh kembang balita, terutama dari segi kesehatan fisik dan kognitif (20). Ibu memegang peranan penting dalam memberikan asupan gizi, menjaga kebersihan, dan memberikan stimulasi tumbuh kembang yang dibutuhkan oleh balita. Bila pola asuh ibu tidak memadai, misalnya kurangnya pemahaman tentang gizi, praktik kebersihan yang buruk, dan minimnya perhatian terhadap kebutuhan emosional balita, maka mereka berisiko lebih tinggi mengalami masalah kesehatan seperti kekurangan gizi, infeksi, dan keterlambatan tumbuh kembang (21). Penelitian sebelumnya menunjukan bahwa orang tua dalam menerapkan pola asuh buruk menyebabkan kejadian stunting (22). Hasil penelitian lain menunjukan bahwa kebiasaan pengasuhan buruk lebih banyak pada kelompok balita stunting (23). Menurut penelitian sebelumnya pola asuh buruk memiliki risiko stunting 2,9 kali (24). Kejadian stunting memiliki dampak jangka panjang terhadap kemampuan belajar dan produktivitas anak di masa mendatang.
Berdasarkan Survei Status Gizi Nasional (SSGI) tahun 2022 prevalensi stunting di Indonesia 21,6%. Jumlah tersebut mengalami penurunan 24,4% tahun sebelumnya dan masih masih dikatakan tinggi, mengingat target tahun 2024 sebesar 14% (25). Data di tingkat Provinsi Jawa Tengah, stunting menjadi permasalahan besar yang belum terselesaikan. Jumlah prevalensi >20%  pada tahun 2023, jumlah tersebut melebihi 14% dari target pemerintah (26). Kabupaten Sukoharjo merupakan salah satu kabupaten Provinsi Jawa Tengah terdiri dari 12 kecamatan dan Kecamatan Nguter merupakan salah satu kecamatan dengan jumlah prevalensi stunting tinggi 13,63% tahun 2023 (27).
Urgensi penelitian ini adalah terkait kandungan coliform pada air minum dan pola asuh ibu dengan kejadian stunting, mengingat stunting merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang serius di Indonesia (28). Air minum yang terkontaminasi bakteri coliform dapat menyebabkan berbagai infeksi saluran pencernaan, yang secara langsung mempengaruhi penyerapan zat gizi pada anak. Selain itu, pola asuh ibu yang meliputi pemberian makanan, kebersihan, dan pemantauan kesehatan anak juga berperan penting dalam mencegah terjadinya stunting. Kombinasi antara sanitasi yang buruk dan pola asuh yang kurang optimal dapat meningkatkan risiko terjadinya stunting pada anak. Berdasarkan hal tersebut maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara keberadaan coliform dalam air minum dan pola asuh ibu dengan kejadian stunting di Kecamatan Nguter, Kabupaten Sukoharjo.

METODE PENELITIAN
[bookmark: _Hlk178363268]Desain penelitian ini jenis observasional analitik, menggunakan pendekatan cross sectional study untuk mengukur variabel bebas dan variabel terikat secara bersamaan dalam satu waktu. penelitian dilakukan di wilayah kerja puskesmas nguter, kecamatan nguter, kabupaten sukoharjo. Waktu pelaksanaan penelitian ini : Juni-Agustus 2024 di Desa Plesan dan Desa Kedungwinong, Nguter, Sukoharjo. Variabel bebas yaitu keberadaan coliform air minum dan polah asuh. Sementara untuk variabel terikat yaitu terhadap kejadian stunting pada balita. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 30 balita yang tercatat dan aktif dalam kegiatan posyandu Desa Plesan dan Desa Kedungwinong sekaligus menjadi sampel dalam penelitian. Teknik sampling dalam penelitian menggunakan total sampling. Jumlah data yang digunakan meliputi data primer dan sekunder. Pengumpulan data primer melalui hasil observasi langsung ke rumah sampel menggunakan instrumen kuesioner, pengambilan sampel air minum, dan pemeriksaan sampel air minum di laboratorium untuk mengetahui kandungan coliform yang dilakukan di Laboratorium Kesehatan Daerah Sukoharjo dan data sekunder didapat melalui pengumpulan data dari instansi terkait.
Dalam penelitian ini alat ukur yang digunakan adalah kuesioner sebagai pengumpulan data. Kuesioner yang digunakan merupakan hasil adopsi kemudian dimodifikasi untuk mengukur pola asuh ibu (29). Uji validitas dan reliabilitas telah dilakukan sebelum penelitian yang dilakukan di Desa Tanjung, Kecamatan Nguter. Uji validitas penelitian menggunakan metode validitas konstruksi dengan teknik korelasi pearson. Setiap item kuesioner akan dihitung nilai r-nya, kemudian dibandingkan dengan nilai r tabel. Apabila nilai r hitung > r tabel pada taraf signifikansi 0,05, maka item tersebut dianggap valid dan dapat digunakan dalam analisis selanjutnya (30). Setelah dilakukan uji validitas, dilakukan uji reliabilitas untuk menilai konsistensi hasil yang diperoleh dari kuesioner. Reliabilitas diukur dengan menggunakan Cronbach's Alpha, dimana nilai Alpha ≥ 0,7 dianggap menunjukkan reliabilitas yang baik. Uji reliabilitas ini memastikan bahwa item-item kuesioner memberikan hasil yang stabil dan konsisten ketika digunakan dalam pengukuran yang sama pada waktu yang berbeda atau pada sampel yang berbeda. Dengan demikian, hasil pengukuran dari kuesioner dapat dipercaya dan digunakan dalam analisis selanjutnya (31). Hasil uji validitas dengan nilai signifikansi 0,05 pada kuesioner pola asuh ibu yang diberikan kepada 30 responden dengan 32 pertanyaan menunjukan hasil semua pertanyaan valid dengan nilai r tabel 0,3610 dan selanjutnya hasil dari uji reliabilitas dinyatakan reliabel dengan nilai Cronbach's Alpha 0,971. .
Analisis statistik dilakukan menggunakan program software spss versi 25  dengan 2 seleksi yaitu  univariate untuk mengetahui distribusi frekuensi setiap variabel, analisis bivariat untuk mengetahui hubungan antara dua variabel dengan uji Chi-square. Prevalensi rasio (PR) dan interval kepercayaan (CI) dengan tingkat kepercayaan 95% untuk menentukan ratio value, proses analisis data untuk menentukan nilai signifikansi (p>0,05) (32). Kategori air minum untuk penilaian hasil laboratorium memenuhi syarat (MS) jika kandungan dalam air menunjukan coliform 0 CFU/100 mL per sampel yang diuji (17).
	[bookmark: _Ref178361100][bookmark: _Ref178710282][bookmark: _Ref178710278]No.
	Karakteristik
	Frekuensi
	Persentase (%)

	
	Kejadian Stunting
	
	

	1. 
	· Pendek 
	18
	60,0

	2. 
	· Sangat Pendek 
	12
	40,0

	
	Keberadaan Coliform Dalam Air Minum
	
	

	1. 
	· Tidak memenuhi syarat
	26
	86,7

	2. 
	· Memenuhi syarat
	4
	13,3

	
	Pola Asuh Ibu
	
	

	1. 
	· Kurang
	14
	46,7

	2. 
	· Baik
	16
	53,3


 Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian
HASIL DAN PEMBAHASAN 

[bookmark: _Ref178361503] Karakteristik responden berdasarkan kejadian stunting  terdapat 18 responden (60,0%) dengan status balita pendek dan 12 responden (40,0%) dengan status sangat pendek. Karakteristik responden berdasarkan keberadaan coliform dalam air minum menunjukan jumlah 26 responden (86,7%) tidak memenuhi syarat dan 4 responden (13,3%) memenuhi syarat. Karakteristik responden berdasarkan pola asuh ibu. terdapat 14 responden (46,7%) mempunyai pola asuh kurang dan 16 responden (53,3%) mempunyai pola asuh baik.
	Keberadaan Coliform Dalam Air Minum
	Kejadian Stunting
	p-value
	PR (CI 95%)

	
	Pendek
	Sangat
Pendek
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	
	

	[bookmark: _Hlk176617620]Tidak memenuhi syarat
	15
	50,0
	11
	36,7
	0,511
	0,455 (0,42-4,976)

	Memenuhi syarat
	3
	10,0
	1
	3,3
	
	


Tabel 2. Hubungan keberadaan coliform dalam air minum dan pola asuh ibu dengan kejadian stunting di Kecamatan Nguter, Kabupaten Sukoharjo

Tabel 3. Hubungan pola asuh ibu dengan kejadian stunting di Kecamatan Nguter, Kabupaten Sukoharjo
[bookmark: _Hlk176548646]Keberadaan coliform dalam air minum menunjukan tidak terdapat hubungan dengan kejadian stunting di dapat nilai p 0,511. Analisis PR di dapatkan nilai 0,455 artinya balita yang mengkonsumsi air minum mengandung coliform memiliki risiko 0,4 kali mengalami kejadian stunting.
	[bookmark: _Ref178362280][bookmark: _Ref178710383][bookmark: _Ref178710392]Pola Asuh Ibu
	Kejadian Stunting
	p-value
	PR (CI 95%)

	
	Pendek
	Sangat
Pendek
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	
	

	Kurang
	12
	40,0
	2
	6,7
	0,007
	10,000 (1,641-60,921)

	Baik
	6
	20,0
	10
	33,3
	
	


Pola asuh ibu menunjukan hasil adanya hubungan pola asuh ibu dengan kejadian stunting di dapat nilai p 0,007. Analisis PR di dapat nilai 10,000 artinya balita yang memiliki polah asuh ibu kurang berisiko 10 kali menyebabkan kejadian stunting pada balita.
Stunting adalah bentuk gangguan pertumbuhan balita yang disebabkan oleh beberapa faktor multidimensi, seperti pola asuh yang kurang, keterbatasan pada kualitas pelayanan kesehatan dan pemberian edukasi dini, kurangnya fasilitas terhadap makanan bergizi, dan kurangnya fasilitas terhadap air bersih dan sanitasi. Kejadian stunting yang disebabkan oleh ketersediaan air bersih dan sanitasi seperti air minum, ketersediaan air minum yang tidak terlindungi mempunyai risiko terkena stunting di bandingkan dengan ketersediaan air minum terlindungi. Air minum merupakan faktor penting untuk kesehatan tubuh dan mengurangi risiko terserang penyakit seperti diare, kolera dan tifus (33).  
 Hasil analisis bivariat dengan menggunakan uji chi square menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara keberadaan coliform dalam air minum dengan kejadian stunting di kecamatan nguter, kabupaten sukoharjo. Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan di kelurahan periuk jaya, kota tangerang juga membuktikan tidak adanya hubungan keberadaan coliform dengan kejadian stunting (34). Meski tidak memiliki hubungan hasil analisis pada nilai PR menunjukan bahwa keberadaan coliform dalam air minum memiliki risiko 0,4 kali terjadinya stunting pada balita. Bakteri coliform merupakan mikroorganisme yang biasa digunakan untuk indikator menentukan suatu sumber air telah terkontaminasi patogen atau tidak, kadar coliform maksimum yang diperbolehkan yaitu (0 CFU/100 mL) apabila melebihi maka air minum tersebut tidak memenuhi syarat (17). Hasil observasi di lapangan dengan melakukan pengambilan sampel air minum dan kemudian dilakukan uji laboratorium kesehatan daerah kabupaten sukoharjo untuk mengetahui kondisi air minum, dengan hasil sebagian besar tidak memenuhi syarat dengan jumlah 26 dan memenuhi syarat 4. Air minum yang mengandung mikroorganisme patogen dapat menularkan berbagai macam penyakit apabila masuk kedalam tubuh, seperti infeksi pada pencernaan atau diare (35). Diare merupakan salah satu penyebab utama pada kesakitan dan kematian pada anak-anak berumur di bawah lima tahun (36). Balita yang mengalami diare secara berulang berisiko mengalami stunting. Diare yang terlalu lama akan menyebabkan banyak cairan dan nutrisi penting terbuang dari tubuh balita (37). Terganggunya sistem pencernaan pada anak dapat berdampak serius terhadap proses metabolisme tubuh, yang pada akhirnya mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak secara keseluruhan. Gangguan pencernaan sering kali menyebabkan terganggunya penyerapan nutrisi penting seperti protein, vitamin, dan mineral, yang dibutuhkan tubuh untuk pertumbuhan sel, perkembangan tulang, serta fungsi organ vital. Penyerapan yang tidak optimal ini dapat disebabkan oleh infeksi, inflamasi, atau kondisi sanitasi yang buruk (38). 
Pola asuh ibu merupakan bentuk sikap ibu dalam memperhatikan dan menjaga anak, seorang ibu dominan di kehidupan anaknya, ibu memiliki tanggung jawab untuk menentukan perilaku pengasuhan yang tepat agar diterapkan pada anaknya untuk menjaga kesehatan fisik anak (39). Sikap seorang ibu memiliki peran penting dalam pemberian ASI atau MP-ASI, memberitahu pada anak cara makan dengan benar sekaligus memberikan makanan yang memiliki nilai gizi tinggi, mempersiapkan dan mengatur porsi makanan yang diberikan, menjaga kebersihan makanan, sehingga anak mendapatkan nutrisi dengan baik (40) (41). Hasil penelitian setelah dilakukan uji bivariat dengan chi square menunjukan pola asuh ibu memiliki hubungan dengan kejadian stunting. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Wakorumba Utara Kabupaten Buton Utara Provinsi Sulawesi Tenggara menunjukan bahwa adanya hubungan antara pola asuh ibu dengan kejadian stunting (42). Hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa pola asuh ibu memiliki risiko 10 kali lebih besar mengalami kejadian stunting. Hasil observasi dilapangan menunjukan bahwa masih terdapat pola asuh ibu yang kurang dengan jumlah 14. Pola asuh ibu mempengaruhi kejadian stunting pada balita karena memiliki peran yang sangat penting mengatur pola konsumsi makanan anak (39). Ibu adalah sosok yang paling dekat dengan anak sejak balita, bertanggung jawab dalam pemberian ASI, penyediaan makanan, dan perawatan saat sakit. Pola asuh yang diterapkan ibu memainkan peran penting dalam membentuk potensi dan karakter anak, termasuk dalam kaitannya dengan asupan makanan. Pola asuh demokratis menjadikan dorongan aktif agar anak makan tanpa paksaan, dengan memberikan arahan yang tepat. Pola asuh otoriter ditandai dengan paksaan yang tinggi dan perintah makan tanpa arahan yang memadai. Sementara itu, pola asuh permisif cenderung memberikan sedikit paksaan dan kebebasan penuh kepada anak dalam memilih makanan. Pola asuh yang baik dari ibu sangat penting untuk memastikan pertumbuhan anak yang optimal dan mencegah terjadinya stunting (43).
Berdasarkan hasil observasi lapangan, ditemukan bahwa beberapa ibu dari balita stunting kesulitan menerima pertumbuhan anaknya yang berbeda dari anak tidak stunting. Penelitian sebelumnya menunjukan di mana ibu yang memiliki anak dengan kondisi stunting merasa tertekan karena pertumbuhan anaknya berbeda dari anak-anak lain, yang akhirnya mempengaruhi interaksi dan pola perawatan sehari-hari (44)​. Kondisi ini memerlukan perhatian khusus, karena sebagian ibu balita stunting cenderung enggan mengikuti kegiatan posyandu dan sosialisasi terkait stunting. Hal ini berpotensi berdampak negatif terhadap pola asuh ibu, yang pada akhirnya dapat memperburuk kondisi stunting pada anak. Pengetahuan ibu dalam menjalankan pola asuh terhadap anaknya merupakan faktor krusial yang secara langsung berpengaruh pada kesehatan dan perkembangan anak, terutama dalam pencegahan stunting. Menurut penelitian sebelumnya pengetahuan ibu tentang gizi dan tumbuh kembang anak berhubungan positif dengan perkembangan kognitif anak, termasuk aspek stimulasi psikososial dan pemenuhan kebutuhan gizi ​(45). Pengetahuan ini sebagian besar diperoleh melalui partisipasi aktif dalam kegiatan posyandu serta sosialisasi atau edukasi yang diselenggarakan oleh tenaga kesehatan. Kegiatan ini dirancang dengan tujuan memberikan pemahaman mendalam dan pengetahuan yang komprehensif kepada ibu mengenai berbagai strategi dan upaya menanggulangi serta mencegah stunting, seperti pentingnya pemenuhan gizi seimbang, pemberian ASI eksklusif, pengenalan makanan pendamping ASI yang tepat, hingga pemantauan tumbuh kembang anak. Tanpa keterlibatan ibu dalam kegiatan ini, ada kemungkinan besar bahwa pengetahuan terkait pencegahan stunting menjadi terbatas, yang dapat mempengaruhi pola asuh secara negatif. Penelitian sebelumnya juga menunjukan hal yang sama bahwa keterlibatan ibu dalam kegiatan edukatif terkait pencegahan stunting sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan mereka tentang pola asuh yang baik, termasuk pemenuhan gizi yang tepat, kebersihan, dan stimulasi perkembangan anak (46) (45). Oleh karena itu, peningkatan partisipasi ibu dalam kegiatan posyandu dan sosialisasi sangat penting untuk memastikan pengetahuan yang memadai dalam usaha pencegahan dan penanganan kejadian stunting secara lebih efektif (47) (48) .
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Dari hasil penelitian yang dilakukan di kecamatan nguter, kabupaten sukoharjo menunjukan hasil analisis tidak ada hubungan antara keberadaan coliform dalam air minum dengan kejadian stunting p=0,511; PR (CI 95%)=0,4 (0,42-4,976), namun yang memiliki hubungan adalah pola asuh ibu p=0,007; PR (CI 95%)=10,0 (1,641-60,921). 

Saran
Saran yang dapat diberikan adalah agar tenaga kesehatan secara aktif mengedukasi ibu balita mengenai pentingnya pola asuh dalam pencegahan stunting. Edukasi ini harus berfokus pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan ibu dalam memberikan asuhan yang tepat, termasuk langkah-langkah pencegahan stunting. Disarankan juga agar para ibu diajak untuk mengikuti kelas balita atau program serupa yang menyediakan informasi tentang tumbuh kembang anak dan nutrisi yang benar. Dengan demikian, para ibu akan lebih siap dan mampu menerapkan pola asuh yang mendukung kesehatan anak secara optimal.
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